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Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang digunakan sebagai salah 

satu pangan sumber protein. Domba memiliki kelebihan yaitu mudah dipelihara dan 

dapat dijumpai di berbagai lingkungan, baik basah, kering maupun tropis (ekstrim) 

karena memiliki daya adaptasi yang cukup baik. Keuntungan pemeliharaan domba 

dibandingkan dengan ruminansia besar yaitu domba memiliki siklus reproduksi 

yang cepat karena dalam kurun waktu dua tahun dapat beranak tiga kali, bersifat 

prolifik (beranak lebih dari satu) dan seasonal polyestrus (dapat kawin sepanjang 

tahun). Salah satu kunci untuk mencapai produktivitas yang optimsl dalam beternak 

domba adalah penerapan manajemen sanitasi kandang yang baik. Manajemen 

sanitasi kandang domba merupakan salah satu aspek penting dalam pertanian 

peternakan. Sanitasi yang baik di kandang domba dapat meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan ternak, serta mencegah penyebaran penyakit yang dapat 

membahayakan manusia. Namun, masih banyak peternak yang belum memahami 

pentingnya manajemen sanitasi kandang domba dengan baik. Tujuan magang 

(PKL) ini adalah untuk mengetahui dan memahami penerapan serta pengembangan 

ilmu dan teknologi peternakan di dunia kerja, serta melatih mahasiswa untuk 

bekerja secara mandiri, terampil, dan lebih kritis di dunia kerja. Pelaksanaan praktik 

kerja lapang ini bertempat di PT. Ayodhya Agro Abadi Yogyakarta yang beralamat 

di Dusun Karang Tengah, Desa Nglipar, Kec. Wonosari, Kab. Gunung Kidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55851. PT Ayodhya Agro Abadi merupakan 

perusahaan yang berdiri pada tahun 2019 di Gunungkidul. Perusahaan ini fokus 

pada industri pembibitan dan pemeliharaan domba dorper fullblood. Populasi awal 

di perusahaan ini 150 ekor domba dan satu kandang yang terdiri dari 10 petak. Pada 

awalnya, perusahaan ini terutama berfokus pada penggemukan domba. Namun, 

seiring perkembangan usaha dan tanggapan terhadap kebutuhan masyarakat, 

perusahaan beralih ke sistem breeding yang lebih ditekankan 


